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ABSTRAK

Di Indonesia saat ini khususnya di Bali terdapat lembaga keuangan di setiap desa yang
pengelolaannya dikelola oleh desa pekraman yang disebut Lembaga Perkreditan Desa (LPD).
LPD diciptakan dan dibentuk untuk membantu masyarakat desa dalam aspek keuangan.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh employee
engagement, kepuasan kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Pada LPD Desa
Adat Padangsambian.

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan pada LPD Desa Adat Padangsambian
yang berjumlah 35 orang. Pada penelitian ini penentuan jumlah sampel menggunakan teknik
sampel jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel yakni sebanyak 35
karyawan. Metode analisis data yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linier berganda yang akan dikerjakan dengan menggunakan program
SPSS (Statistics Program and Service Solution).

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa employee engagement
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan LPD Desa Adat Padangsambian.
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan LPD Desa Adat
Padangsambian. Disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan LPD Desa Adat Padangsambian.

Kata Kunci: Employee Engagement, Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja
Karyawan.

ABSTRACT

In Indonesia today, especially in Bali, there are financial institutions in every village
whose management is managed by Pekraman villages called Village Credit Institutions (LPD).
LPD was created and formed to help village communities in financial aspects. This research
aims to test and obtain empirical evidence of the influence of employee engagement, job
satisfaction, and work discipline on employee performance at the Padangsambian Traditional
Village LPD.

The population of this study was all employees at the Padangsambian Traditional
Village LPD, totaling 35 people. In this study, the sample size was determined using a saturated
sampling technique where all members of the population were used as samples, namely 35
employees. The data analysis method used to solve the problem in this research is multiple
linear regression analysis which will be carried out using the SPSS (Statistics Program and
Service Solution) program.

Based on the results of this research, it shows that employee engagement has a positive

Vol 5 Nomor 9 September 2024
30



Jurnal EMAS

E-ISSN : 2774-3020

and significant effect on the performance of Padangsambian Traditional Village LPD
employees. Job satisfaction has a positive and significant effect on the performance of
Padangsambian Traditional Village LPD employees. Work discipline has a positive and
insignificant effect on the performance of Padangsambian Traditional Village LPD employees.

Keywords: Employee Engagement,
Performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) adalah
individu produktif yang bekerja sebagai
penggerak suatu organisasi, baik itu di
dalam institusi maupun perusahaan yang
memiliki fungsi sebagai aset sehingga
harus  dilatih  dan  dikembangkan
kemampuannya. Pengertian sumber daya
manusia makro secara umum terdiri dari
dua yaitu SDM makro yaitu jumlah
penduduk dalam usia produktif yang ada di
sebuah wilayah dan SDM mikro dalam arti
sempit yaitu individu yang bekerja pada
sebuah institusi atau perusahaan (Susan,
2019). Menurut  Kristianti ~ (2021)
mendefinisikan manajemen sumber daya
manusia penggerak utama jalannya
kegiatan ~ sebuah  organisasi,  maju
mundurnya suatu organisasi ditentukan
oleh keberadaan sumber daya manusia.

Di Indonesia saat ini khususnya di Bali
terdapat lembaga keuangan di setiap desa
yang pengelolaannya dikelola oleh desa
pekraman yang  disebut Lembaga
Perkreditan Desa (LPD). LPD diciptakan
dan dibentuk untuk membantu masyarakat
desa dalam aspek keuangan. Dalam
menciptakan pembangunan desa yang baik
tidak dicakup dengan semangat tenaga dan
pemikiran saja hal ini karena banyak aspek
yang perlu dijalankan dalam pembangunan
desa untuk mencapai masyarakat yang
sejahtera dan  mampu  memenuhi
kebutuhannya. Kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
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oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (Daulay dan
Hikmah, 2020). Keberhasilan LPD dalam

mencapai  tujuan  strategis  sangat
bergantung pada  tingkat  Kinerja
karyawannya.

Employee engagement yaitu sebagian
upaya dari organisasi untuk mengikatkan
diri mereka dengan perannya di pekerjaan
(Puspitawati & Atmaja, 2020; Puspitawati,
etal., 2023). Karakteristik pekerjaan adalah
upaya mengidentifikasikan karakteristik
tugas dari  pekerjaan,  bagaimana
karakteristik ~ itu  digabung  untuk
membentuk pekerjaan yang berbeda dan
hubungannya dengan motivasi, kepuasan
kerja dan Kkinerja karyawan. Dengan
demikian karakteristik pekerjaan
merupakan penilaian seseorang terhadap
apa yang dilakukan dalam pekerjaan untuk
menunjang peningkatan kKinerja yang terdiri
dari bentuk pekerjaan, wewenang, dan
kondisi yang melekat dalam setiap
pekerjaan yang pada akhirnya memberikan
dampak positif terhadap kinerja pegawai
yang semakin tinggi. Karyawan yang
merasa terikat adalah karyawan yang
benar-benar merasa terlibat dan memiliki
antusias akan pekerjaan dan organisasinya.
Keterlibatan karyawan telah dianggap
sebagai pengantar kesuksesan organisasi
yang kompetitif. Keterlibatan adalah
kemauan  dari  kemampuan  untuk
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berkonstribusi  terhadap  keberhasilan
perusahaan. Hal ini sangat jelas
berpengaruh bagi Kinerja karyawan yang
dihasilkan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitan ~ Manalu et al (2021),
Sucahyowati dan Hendrawan (2020) serta
Pratiwi dan Fatoni (2023) yang menyatakan
bahwa employee engagement berpengaruh
terhadap Kkinerja karyawan. Berbeda
dengan hasil penelitian Rahmadelana dan
Asmanita (2020) serta Haedar et al (2021)
yang menyatakan bahwa employee
engagement tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Kepuasan kerja juga adalah hal yang
perlu diperhatikan dalam kegiatan kerja.
Kepuasan kerja merupakan perasaan puas
dan tidak puas dalam diri karyawan yang
berhubungan dengan pekerjaan yang
dilakukan  dengan  kondisi  dirinya.
Kepuasan kerja merupakan suatu sikap
umum  seorang  individu  terhadap
pekerjaannya. Pekerjaan menurut interaksi
antar rekan kerja dan atasan, mentaati
aturan dan kebijakan organisasi, memenuhi
standar kerja, hidup pada kondisi kerja
yang kurang ideal dan hal lainnya. Tingkat
kepuasan kerja yang tinggi akan
mendorong  seorang  pegawai  untuk
senantiasa mencurahkan tenaga, pikiran
dan  waktunya untuk  keberhasilan
pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya
apabila kebutuhan itu tidak terpenuhi akan
timbul ketidakpuasan dalam bekerja.
Akibat yang ditimbulkan dari
ketidakpuasan tersebut antara lain seperti
tingkat produktivitas dan prestasi pegawai
menjadi  menurun.  Sehingga dalam
mencapai tujaun organisasi yang optimal,
maka kepuasan kerja pegawai menjadi
aspek yang penting untuk diperhatikan
dalam meningkatkan capaian kinerja
pegawai. Hal ini sejalan dengan hasil
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penelitian Aniversari (2022), Nurhasanah
et al (2022) seta Efrinawati et al (2022)
yang menyatakan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Berbeda dengan hasil penelitian Elburdah
(2018) serta Suansti dan Aesah (2022)
kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan.

Disiplin  merupakan prosedur yang
memperbaiki bawahan sebab melanggar
ketentuan yang diterapkan. Disiplin yang
baik menggambarkan banyaknya pekerjaan
pegawai yang diberikan. Hal ini menambah
semangat kerja serta terwujudnya tujuan
perusahaan, pegawai dan masyarakat.
Kehidupan  berorganisasi  diperlukan
membutuhkan sikap disiplin kerja dari para
pegawai. Hal ini juga akan berdampak
terhadap kinerja pegawai itu sendiri. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Putra dan
Fernos (2023), Tsuraya dan Fernos (2023),
Raymond et al. (2023); Indrawan, et al.
(2022) yang menyatakan bahwa disiplin
kerja  berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan. Berbeda dengan hasil penelitian
Penelitian Muna dan Isnowati (2022) serta
Tannady et al (2022) disiplin kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan ~ fenomena terkait
kinerja karyawan terjadi di LPD Desa Adat
Padangsambian yang dilihat dari target laba
dari simpanan yang belum terealisasi pada
bulan  Maret, September,  Oktober,
November, Desember. Target laba dari
kredit yang belum terealisasi pada bulan
September, Oktober, November,
Desember. Dapat dikatakan LPD Desa
Adat Padangsambian menggambarkan
adanya penurunan kinerja karyawan dalam
pencapaian target yang dapat dilihat pada
tabel 1

Tabel 1
Target dan Realisasi Laba pada LPD
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Desa Adat padangsambian Tahun 2022
Adanya disiplin kerja dalam suatu

Target Laba (Rp) Realisasi Laba (Rp) Pencapaian Target|
Bulan Kredit i Kredit Simpanan | Kredit
[anuari 100.000.000 50.000.000 130.150.000 55.000.000| 1,30% | 1.1%
[Februari | 120.000.000 60.000.000 125.000.000 61.000.000| 1,02% [1,02%
Maret 140.000.000 70.000.000 127.900.000 77.000.000| 052% | 1,1%
April 160.000.000 80.000.000 165.000.000 83.000.000| 1,0% |1.04%
Me1 180.000.000 | 90.000.000 | 183.500.000 | 120.000.000| 1.02% | 1.0%
uni 200.000.000 [ 100.000.000 | 210.000.000| 117.000.000| 1,05% |1.17%
uli 220.000.000 [ 110.000.000 | 240.000.000| 131.000.000| 1,01% [1.11%
Agustus | 240.000.000 | 120.000.000 [ 241.000.000| 147.000.000| 1,02% | 1.0%
[September| 260.000.000 | 130.000.000 | 250.000.000| 120.000.000| 0,92% |0,98%
(Oktober | 280.000.000 | 140.000.000 | 249.000.000 | 130.000.000| 0.81% [0.99%
November | 300.000.000 [ 150.000.000 | 233.300.000| 133.000.000| 0,8% |0,89%
Desember | 320.000.000 | 160.000.000 | 230.000.000| 149.000.000| 0,78% |0,93%
lumlzh _ |2.520.000.000{1.260.000.000 |2.384.850.000 | 1.323.000.000
Sumber : LPD Desa Adat Padangsambian (2023)

perusahaan akan membuat  kinerja
karyawan menjadi lebih profesional dan
menjadi lebih bertanggung jawab dengan
tugasnya masing-masing serta
menyelesaikan tugasnya sesuai dengan
aturan yang ditentukan sehingga membuat
kinerja karyawan meningkat. Tanpa adanya
disiplin kerja tentunya akan menghambat
perusahaan untuk mencapai tujuan awal
yang telah ditentukan. Sama halnya yang
dialami  oleh LPD  Desa  Adat
Padangsambian yang mengalami
permasalahan terkait disiplin kerja. Hal ini
dilihat dari banyak karyawan yang sering
datang terlambat bekerja dengan alasan
yang tidak jelas, kurangnya disiplin pada
karyawan LPD Desa Adat Padangsambian
ini juga disebabkan oleh atasan yang tidak
memberikan  sanksi  apapun  ketika
karyawan tidak disiplin dalam pekerjaanya.
Data absensi karyawan LPD Desa Adat
Padangsambian pada tahun 2022, pada
tabel 2.

Tabel 2
Absensi Karyawan LPD Desa Adat
padangsambian Tahun 2022

Berdasarkan wawancara dan
observasi terhadap beberapa karyawan
LPD Desa Adat Padangsambian Denpasar
Bali, ditemukan indikasi yang
mempengaruhi  Kinerja karyawan yang
belum dapat ditingkatkan secara optimal
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yaitu employee engagement. Ketertarikan
karyawan pada pekerjaan diindikasikan

us
Jumilah Hari Jumlah Hari Hasi Jumlah

Kerja

No Bulan Tenaga

1 2 3 4 5=3x4 6 7=5-6

Januan

35 27

2 | Februan 35 24
3 | Maret 35 27 545 71 1337
4 | April 35 26 910 59 129
5 [ Me 35 27 945 64 1343
6 [ Jum 35 26 910 70 1290
7 [ Juli 35 27 545 80 1337 5,93%
8 | Agustus 35 27 945 77 1342 5,70%
9 | September | 35 26 510 79 1293 6,08%
10 | Oktober 35 27 945 60 1339 4.44%
11 | November 35 26 510 92 1290 7,08%
12 | Desember 35 27 545 59 1345 437%

Jumlah 317 11095 806 15738 61%

Rata-Rata 26.4166667 1321 67,17 1312 5,09%
Sumber : LPD Desa Adat Padangsambian (2023)

sangat rendah, berdasarkan keterangan dari
Panureksa LPD Desa Adat Padangsambian
Denpasar Bali menyatakan beberapa
karyawan LPD kurang antusias menerima
tugas apapun vyang diberikan oleh
pimpinan, tidak tekun dalam bekerja serta
totalitas pada saat melakukan
melaksanakan tugas belum optimal.
Peneliti juga memperoleh informasi bahwa
karyawan pada LPD Desa Adat
Padangsambian kurang bangga dengan
pekerjaan yang dilakukan, sebab karyawan
merasa bahwa kurang adanya penghargaan
olen LPD Desa Adat Padangsambian
terhadap hasil kerja mereka yang tercapai
secara optimal.

Masalah ketenagakerjaan merupakan
masalah yang banyak dialami oleh
perusahaan terutama dalam menjaga
kepuasan karyawan dalam bekerja (Arifin,
Nirwanto, & Manan, 2019). Kepuasan
kerja karyawan merupakan perasaan positif
tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari
evaluasi  karakteristiknya,  seseorang
dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi
memiliki ~ perasaan  positif  tentang
pekerjaannya sementara orang yang tingkat
rendah memiliki persepsi negatif (Noor dan
Mulyono, 2020). Kepuasan kerja adalah
suatu perasaan yang menyokong atau tidak
menyokong diri pegawai yang
berhubungan dengan pekerjaanya maupun
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dengan kondisi dirinya (Ratnawati dan
Atmaja, 2020). Kepuasan kerja karyawan
merupakan kunci  pendorong moral,
kedisiplinan, dan prestasi kerja karyawan
dalam mendukung terwujudnya tujuan
perusahaan (Jonathan et al, 2023).

LPD Desa Adat Padangsambian
dalam  memberikan  kepuasan  Kerja
terhadap karyawan diindikasikan belum
sepenuhnya  berjalan  dengan  baik,
berdasarkan wawancara terhadap 2 orang
karyawan bagian Administrasi Kredit, 1
orang Kolektor Tabungan dan 4 orang
Kolektor Kredit, peneliti menemukan
fenomena tentang kurangnya kepuasan
kerja karyawan yaitu diantaranya karyawan
merasa kurang puas dengan sikap atasan
yang sering memberikan pekerjaan dengan
bahasa yang kurang berkenan dan nada
bicara yang tinggi sehingga menimbulkan
kerisihan pada karyawan, selanjutnya
keluhan karyawan tentang pemberian uang
makan perhari sesuai hari kerja sebesar
Rp.15.000 yang diharapkan karyawan
dapat meningkat menjadi Rp. 20.000,
belum dapat mencukupi kebutuhan gizi
karyawan seiring dengan harga kebutuhan
pangan yang meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
dan fenomena yang terjadi, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Pengaruh  Employee = Engagement,
Kepuasan Kerja, dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada LPD
Desa Adat Padangsambian”.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Goal Setting Theory
Goal Setting Theory merupakan salah
satu bentuk teori motivasi yang
dikemukakan oleh Locke dan Latham
(1968), Goal  Setting  Theory
menekankan pada pentingnya
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hubungan antara  tujuan  yang
ditetapkan dan kinerja yang dihasilkan.
Konsep dasarnya yaitu seseorang yang
mampu memahami tujuan yang
diharapkan oleh organisasi, maka
pemahaman tersebut akan
mempengaruhi prilaku kinerjanya

2. Kinerja Karyawan
Menurut Kasmir (2018) mengatakan
bahwa kinerja adalah hasil kerja dan
prilaku kerja yang telah dicapai dalam
menyelesaikan  tugas- tugas dan
tanggung jawab yang diberikan dalam
suatu priode tertentu

3. Employee Engagement
Menurut Sihombing (2018) employee
engagement adalah perasaan
emosional karyawan terhadap
organisasi dan tindakan yang mereka
ambil untuk memastikan organisasi
berhasil karyawan yang sudah terikat
terhadap perusahaan menunjukkan
kepedulian,  dedikasi, = semangat,
akuntabilitas, dan fokus terhadap hasil

4. Kepuasan Kerja
Menurut Kasmir (2018) menyatakan
bahwa: “Kepuasan kerja merupakan
perasaan senang atau gembira, atau
perasaan suka seorang sebelumdan
sesudah melakukan pekerjaan.

5. Disiplin Kerja
Hasibuan (2019) menyatakan bahwa
kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku.

HIPOTESIS

H1: Employee engagement berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan
pada LPD Desa Adat Padangsambian

H2: Kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada LPD
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Desa Adat Padangsambian

H3: Disiplin kerja berbengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan pada
LPD Desa Adat Padangsambian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di LPD Desa Adat
Padangsambian yang berlokasi di Jalan
Gunung Sanghyang, Padangsambian Kaja,
Kecamatan  Denpasar Barat, Kota
Denpasar, Bali. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan berjumlah 35
orang. jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 35 orang karyawan pada LPD Desa
Adat Padangsambian. Teknik penentuan
sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sensus jenuh (saturated sample).
Metode  pengumpulan  data  yaitu
wawancara, observasi, dokumentasi dan
kuesioner. Teknik analisis data yang
digunakan analisis regresi linear berganda
dengan menggunakan program Statistical
Package for Social Science (SPSS) version
25,0 for windows

HASIL PENELITIAN

1. Uji Validitas
Tabel 3
Hasil Uji Validitas
Hasil Un Vahditas
No| Variabel |Pemyataan Cff::;::m Keterangan
Emplovee X11 0.866 Valid
1 = - X12 0,924 Valid
X13 0,937 Valid
X21 0,602 Valid
Kepuasan X22 0.8?9 \r:alid
2 Ketja X23 0.857 Valid
X24 0,637 Valid
X25 0,618 Valid
X31 0.865 Valid
3 Disiplin X32 0,907 Valid
Kerja X33 0,570 Valid
X34 0,838 Valid
Y1 0,468 Valid
Y2 0,702 Valid
4 Kinerja Y3 0,833 Valid
Karyawan Y4 0,881 Valid
Y5 0,780 Valid
Y6 0.796 Valid

Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan Tabel 3 di atas
menunjukkan bahwa seluruh koefisien
korelasi dari indikator variabel yang
diuji nilainya lebih besar dari 0,30 (r
>0,3). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa seluruh indikator yang terdapat
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2. Uji Reliabilitas

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas

nasu ujl s

No Variabel Cronbach Alpha Keferangan
1 Employee engagement 0.866 Reliabel
2 Kepuasan kerja 0.782 Reliabel
3 Disiplin kerja 0.815 Reliabel
4 Kinerja karyawan 0.786 Reliabel

Sumber: Lampiran 4

Berdasarkan Tabel 4 di atas
menunjukkan bahwa masing-masing
nilai Cronbach’s Alpha pada tiap
instrumen tersebut lebih besar dari 0,60
(Cronbach’s Alpha) > 0,60. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semua

instrumen reliabel sehingga dapat
digunakan untuk melakukan
penelitian.

3. Uji Normalitas
Tabel 5
Hasil Uji Normalitas

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Berdasarkan uji normalitas dengan
menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test yang ditampilkan pada tabel
diatas menunjukkan bahwa besarnya nilai
sig. Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar
0,095. Nilai sig. Kolmogorov-Smirnov
tersebut lebih besar dibandingkan dengan
nilai  alpha sebesar 0,05 maka
mengindikasikan  bahwa data yang
digunakan pada penelitian ini terdistribusi
secara normal, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model memenuhi asumsi normalitas

4. Uji Multikolinieritas

Tabel 6
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Hasil Uji Multikolinieritas

Berdasarkan tabel diatas
ditunjukkan bahwa tidak terdapat variabel
bebas yang memiliki nilai tolerance kurang
dari 0,10 dan juga tidak terdapat variabel
bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari
10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas antar variabel
bebas. Dengan demikian model tersebut
layak digunakan.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 7
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) | -1.253 1.509 -.830| 413

X1 .035 105 066 331 743

X2 .045 .076 122 590|360

X3 .052 .078 136| 662 513
a. Dependent Vanable: AB_RES

Sumber: Lampiran 6

Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan bahwa masing-masing model
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
5% (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel bebas yang digunakan pada
penelitian ini tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikatnya
yaitu absolute residual. Maka dari itu,
penelitian  ini  bebas dari gejala
heteroskedastisitas. Dengan  demikian
model tersebut layak digunakan.

6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 8

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan Tabel 8 dapat ditulis

persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut,

Y =2,743 + 0,425X1 + 0,781X2 + 0,075X3
te

b: : Nilai koefisien regresi untuk variabel

employee engagement sebesar 0,425
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dengan tingkat signifikansi 0,018 <

Coefficients?

Unstandardized | Standardized . si
Coefficients Coefficients ‘e
Model T | su
B ) Beta
Error
1 X1 425 170 260 | 2.504 018
X2 781 124 682 | 6.299 000
X3 075 126 063 591 559

2743
30.119
.000"

(Constant)

F Statistik

Sig, F

R 8632

R? 745

Adjusted R{ 720
Sumber: Lampiran 7

0,05. Hal ini berarti bahwa apabila
employee engagement naik satu-
satuan, maka kinerja karyawan akan
naik sebesar 0,425 satuan, dengan
asumsi variabel lainnya konstan.

b> : Nilai koefisien regresi untuk variabel
kepuasan kerja sebesar 0,781 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal
ini berarti bahwa apabila kepuasan
kerja naik satu-satuan, maka Kinerja
karyawan akan naik sebesar 0,781
satuan, dengan asumsi variabel lainnya
konstan.

bz : Nilai koefisien regresi untuk variabel
disiplin kerja sebesar 0,075 dengan
tingkat signifikansi 0,559 > 0,05. Hal
ini berarti bahwa apabila disiplin kerja

naik  satu-satuan, maka Kinerja
karyawan tetap sebesar 0,075 satuan,
dengan asumsi variabel lainnya
konstan.

7. Hasil Analisis Korelasi Berganda

Analisis kolerasi berdasarkan Tabel diatas
tersebut dapat diketahui bahwa nilai R
adalah  sebesar 0,863 nilai kolerasi
berganda pada hasil penelitian ini berada
0,80-1,00 ini berada pada tingkatan yang
sangat kuat, berarti X; (Employee
Engagement), X> (Kepuasan Kerja) dan X3
(Disiplin Kerja) dan variabel Y (Kinerja
Karyawan) memiliki kolerasi (hubungan)
yang sangat kuat

8. Hasil Analisis Determinasi (R2)

36



Jurnal EMAS

Berdasarkan Tabel 8 tersebut
ditunjukkan bahwa besarnya hubungan
antara variabel employee engagement kerja,
kepuasan kerja dan disiplin kerja secara
simultan terhadap kinerja karyawan yang
dihitung dengan koefisien determinasi
(adjusted R square) adalah 0,720. Artinya
bahwa seluruh variabel independen mampu
menjelaskan variasi dari variabel dependen
yaitu sebesar 72,0%. Pengaruh faktor-
faktor lain yang tidak diamati oleh peneliti
adalah sebesar (100%-72,0%) = 28,0%,
sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor
lain yang tidak dimasukkan ke dalam model

. Hasil Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui
apakah secara serempak (simultan) seluruh
variabel bebas (Employee Engagement
variabel (X1), KepuasanKerja (X2), dan
Disiplin Kerja (X3)) memiliki pengaruh
terhadap  variabel terikat  (Kinerja
Karyawan). Tabel 8 menunjukkan hasil
perhitungan uji F dengan menggunakan
SPSS 25. Berdasarkan hasil analisis Anova,
diperolen  Fniwng Sebesar 30.119 dan
diketahui Fsig 0,000 < 0,05. Hal ini berarti

bahwa Employee Engagement (Xi),
Kepuasan Kerja (X2), dan Disiplin Kerja
(X3), berpengaruh signifikan secara

simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
pada LPD Desa Adat Padangsambian.

10. Ujit
a. Pengaruh Employee Engagement
Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil  pengujian  menunjukkan

variabel employee engagement memiliki

nilai t-hitung sebesar 2.504 serta nilai

signifikan uji t sebesar 0,018 < 0,05 yang

berarti bahwa secara parsial employee

engagement berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan pada LPD
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Desa Adat Padangsambian.

b. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan variabel
kepuasan kerja memiliki nilai t-hitung
6,299 serta nilai signifikan uji t sebesar
0,000 < 0,05 yang berarti bahwa secara
parsial kepuasan Kkerja berpengaruh
positif terhadap Kinerja karyawan pada
LPD Desa Adat Padangsambian

c. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan

Hasil  pengujian  menunjukkan
variabel disiplin kerja memiliki nilai t-
hitung 0,591 serta nilai signifikan uji t
sebesar 0,559 > 0,05 yang berarti bahwa
secara parsial disiplin kerja positif
terhadap kinerja karyawan pada LPD
Desa Adat Padangsambian

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Employee Engagement

Terhadap Kinerja Karyawan
Hipotesis pertama menyatakan
bahwa employee engagement
berpengaruh secara positif terhadap
kinerja karyawan. Hasil pengujian uji t
menunjukkan  variabel  employee
engagement memiliki t-hitung sebesar
2.504 dengan tingkat signifikansi
0,018 < 0,05 yang berarti bahwa secara
parsial employee engagement
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada LPD

Desa Adat Padangsambian

Berdasarkan wawancara dan
observasi terhadap beberapa karyawan
LPD Desa Adat Padangsambian
Denpasar Bali, ditemukan indikasi
yang mempengaruhi Kinerja karyawan
yang belum dapat ditingkatkan secara
optimal yaitu employee engagement.
Ketertarikan karyawan pada pekerjaan
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diindikasikan sangat rendah,
berdasarkan keterangan dari Panureksa
LPD Desa Adat Padangsambian
Denpasar Bali menyatakan beberapa
karyawan LPD kurang antusias
menerima tugas apapun yang diberikan
olen pimpinan, tidak tekun dalam
bekerja serta totalitas pada saat
melakukan melaksanakan tugas belum
optimal. Peneliti juga memperoleh
informasi bahwa karyawan pada LPD
Desa Adat Padangsambian kurang
bangga dengan pekerjaan yang
dilakukan, sebab karyawan merasa
bahwa kurang adanya penghargaan
oleh LPD Desa Adat Padangsambian
terhadap hasil kerja mereka yang
tercapai secara optimal.

Penelitian ini  juga sejalan
dengan penelitian Manalu et al (2021),
Sucahyowati dan Hendrawan (2020)
serta Pratiwi dan Fatoni (2023) yang
menunjukkan hasil employee
engagement berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

. Pengaruh Kepuasan
Terhadap Kinerja Karyawan
Hipotesis kedua menyatakan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh
secara  positif terhadap  kinerja
karyawan. Hasil pengujian uji t
menunjukkan variabel kepuasan kerja
memiliki  t-hitung sebesar 6.299
dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05 yang berarti bahwa secara parsial
kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada LPD Desa Adat Padangsambian
LPD Desa Adat Padangsambian
dalam memberikan kepuasan Kkerja
terhadap karyawan diindikasikan
belum sepenuhnya berjalan dengan

Kerja
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baik, berdasarkan wawancara terhadap
2 orang karyawan bagian Administrasi
Kredit, 1 orang Kolektor Tabungan dan
4 orang Kolektor Kredit, peneliti
menemukan fenomena tentang
kurangnya kepuasan kerja karyawan
yaitu diantaranya karyawan merasa
kurang puas dengan sikap atasan yang
sering memberikan pekerjaan dengan
bahasa yang kurang berkenan dan nada

bicara  yang  tinggi  sehingga
menimbulkan kerisihan pada
karyawan, selanjutnya keluhan

karyawan tentang pemberian uang
makan perhari sesuai hari kerja sebesar
Rp.15.000 yang diharapkan karyawan
dapat meningkat menjadi Rp. 20.000,
belum dapat mencukupi kebutuhan
gizi karyawan seiring dengan harga
kebutuhan pangan yang meningkat.

Penelitian ini  juga sejalan
dengan penelitian Aniversari (2022),
Nurhasanah et al (2022) seta
Efrinawati et al (2022) vyang
menunjukkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan

Hipotesis ketiga menyatakan
bahwa disiplin kerja berpengaruh
secara positif terhadap Kinerja
karyawan. Namun hasil pengujian uji t
menunjukkan variabel disiplin kerja
memiliki  t-hitung sebesar 0,591
dengan tingkat signifikansi 0,559 >
0,05 yang berarti bahwa secara parsial
disiplin  kerja positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada LPD Desa Adat Padangsambian

Adanya disiplin kerja dalam

suatu perusahaan akan membuat
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kinerja karyawan menjadi lebih
profesional dan  menjadi lebih
bertanggung jawab dengan tugasnya
masing-masing serta menyelesaikan
tugasnya sesuai dengan aturan yang
ditentukan sehingga membuat kinerja
karyawan meningkat. Tanpa adanya

disiplin  kerja  tentunya  akan
menghambat  perusahaan untuk
mencapai tujuan awal yang telah

ditentukan. Sama halnya yang dialami
olen LPD Desa Adat Padangsambian
yang mengalami permasalahan terkait
disiplin kerja. Hal ini dilihat dari
banyak karyawan yang sering datang
terlambat bekerja dengan alasan yang
tidak jelas, kurangnya disiplin pada
karyawan LPD Desa Adat
Padangsambian ini juga disebabkan
oleh atasan yang tidak memberikan
sanksi apapun ketika karyawan tidak
disiplin dalam pekerjaanya.

Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Muna dan Isnowati
(2022) serta Tannady et al (2022) yang
menunjukkan bahwa disiplin kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

PENUTUP

1)

2)

Employee engagement berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan LPD Desa Adat
Padangsambian. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi employee
engagement maka akan meningkatkan
kinerja karyawan.

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
LPD Desa Adat Padangsambian. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
kepuasan kerja maka akan
meningkatkan kinerja karyawan.
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3)
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Disiplin kerja berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Kinerja
karyawan LPD Desa Adat
Padangsambian. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi atau turunnya
disiplin kerja tidak akan meningkatkan
Kinerja karyawan.

SARAN

1)

2)

3)

4)

5)

Dalam rangka meningkatkan employee
engagement maka disarankan kepada
pihak LPD Desa Adat Padangsambian
untuk dapat memantau pekerjaan
karyawan secara berkala dan juga
memberikan semangat berupa
penghargaan sehingga karyawan dapat
menjaga Kinerjanya.

Dalam rangka meningkatkan kepuasan
kerja maka disarankan kepada pihak
LPD Desa Adat Padangsambian untuk
melakukan evaluasi terkait kerja team
agar menumbuhkan rasa kekeluargaan
dalam lingkungan kerja..

Dalam rangka meningkatkan disiplin
kerja maka disarankan kepada pihak
LPD Desa Adat Padangsambian untuk
melakukan penilaian kembali cara
kerja karyawan yang baik untuk dapat
memberikan motivasi kepada
karyawan agar dapat mengerahkan
kemampuan, kecakapan, keterampilan
dan potensinya dalam mengerjakan
tugas.

Dalam rangka meningkatkan kinerja
karyawan maka disarankan kepada
pihak LPD Desa Adat Padangsambian
untuk memberikan pelatihan kepada
seluruh karyawan agar kualitas kerja
yang dihasilkan lebih baik.
Diharapkan pada peneliti selanjutnya
tidak berpaku pada variabel-variabel
dalam penelitian ini yaitu employee
engagement, kepuasan kerja dan
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disiplin kerja, namun dapat menambah
variabel- variabel lain yang mungkin
mempengaruhi Kinerja karyawan serta
dapat memperluas objek penelitian.
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